BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang diperoleh, maka dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran

make a match pada kelas IV di SDN 17 Muara Taikako dapat meningkatkan hasil

belajar siswa. Perinciannya adalah:

1. Peneliti menunjukkan bahwa Hasil Belajar Siswa apsek kognitif
(C)pengetahuandan C2 pemahaman) siswa kelas IV mengalami peningkatan
pada tes akhir siklus, pada siklus I kemampuan dan pemahaman siswa dengan
presentase  ketuntasan 52,6% dengan rata-rata 65,8, meningkat pada siklus Il

dengan presentase ketuntasan 84,2% dengan rata rata 83,8.

2. Peneliti menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada tingkat aspek afektif
tingkat kerja sama dan tanggung jawab yaitu pada siklus | dengan rata-rata

60,5%. Meningkat pada siklus Il dengan rata- rata 74,3%

B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti
memberikan saran dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran make a match berikut:
1. Bagi peserta didik, diharap aktif dalam proses pembelajaran dan dapat
mengikuti proses pembelajaran dengan baik, sehingga meningkatkan hasil

belajar.
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. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model make a
match dapat dijadikan salah satu model di dalam pelaksanaan pembelajaran
IPA.

. Guru sebaiknya mampu memotivasi siswa agar berpartisipasi secara aktif
dalam proses pembelajaran, karena berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran sangat menunjang dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan dalam rangka
penyelenggaraan dalam pelaksanaan model pembelajaran make a match.

. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan yang nantinya
bermanfaat setelah mengajar di sekolah dasar dan bagi peneliti yang akan
menerapkan bentuk pembelajaran ini diharapkan dapat melakukan penelitian

secara berkelanjutan.
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